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Materi Penugasan

Latihan Soal : (Catatan dari dosen: Suryo G.) Penugasan Mencari Jalur Terpendek (Hongarian Methode)

Diketahui 5 Traktor mengangkat 5 triler ke 5 tempat yang berbeda. Setiap Traktor mampu mengangkat lebih dari satu trailer. 5 Jarak lokasi yang bias di tempuh di dalam table.

Di Tanyakan Carilah Jarak Terpendek untuk mengangkut setiap traktor dan lokasi trailer tersebut. Jarak terpendek yang di cari adalah menentukan juga biaya transportasinya. 

	
	Lokasi Trailer

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Trartor
	1
	18
	16
	23
	19
	14

	
	2
	25
	21
	19
	23
	17

	
	3
	16
	17
	20
	10
	22

	
	4
	19
	17
	25
	22
	21

	
	5
	14
	13
	17
	17
	16


Keterangan :

Angka Warna Biru 
: Menyatakan Jarak (Sudah Ada dalam Soal)

Angka Warna Coklat 
: Menyatakan Lokasi Trailer

Angka Warna Merah 
: Menyatakan Lokasi Traktor

Algoritma Langkah - 1

	
	Lokasi Trailer

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Trartor
	1
	4

18
	3

16
	6

23
	2

19
	0

14

	
	2
	11

25
	8

21
	2

19
	6

23
	3

17

	
	3
	2

16
	4

17
	3

20
	1

18
	8

22

	
	4
	5

19
	4

17
	8

25
	5

22
	7

21

	
	5
	0

14
	0

13
	0

17
	0

17
	2

16


1. Operasi Kolom kurangi setiap isi sel dengan nilai terkecil (Warna Hitam)

Kolom 1 angka terkecil 14  - Kolom 2 angka terkecil 13 

Kolom 3 angka terkecil 17  - Kolom 4 angka terkecil 17 

Kolom 5 angka terkecil 14 

Hasil Angka di Atasnya : Angka kecil pojok kanan atas

2. Tandai (          ) Baris atau kolom yang banyak angak Nol = Baris 5  Baris ini tidak di operasikan lagi

Algoritma Langkah – 2

	
	Lokasi Trailer

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Trartor
	1
	4

4
	3

3
	6

6
	2

2
	0

0

	
	2
	11

9
	8

6
	2

0
	6

4
	3

1

	
	3
	2

1
	4

3
	3

2
	1

0
	8

7

	
	4
	5

1
	4

0
	8

4
	5

1
	7

3

	
	
	
	
	
	
	


1. Operasi Baris kurangi setiap isi sel dengan nilai terkecil (Warna Hitam)

Baris 1 angka terkecil 0  - Baris 2 angka terkecil 2 

Baris 3 angka terkecil 1  - Baris 4 angka terkecil 4 

Hasil Angka di Atasnya : Angka pojok kiri bawah

Algoritma Langkah – 3

	
	Lokasi Trailer

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Trartor
	1
	4
	3
	6
	2
	14

0

	
	2
	9
	6
	19

0
	4
	1

	
	3
	1
	3
	2
	17

0
	7

	
	4
	1
	17

0
	4
	1
	3

	
	5
	14

0
	0
	0
	0
	2


Hasil Akhir : Minimum Jarak Terpendek

· Tractor 1 Mengangkat Trailer Posisi 5 Dengan Jarak 14 

· Tractor 2 Mengangkat Trailer Posisi 3 Dengan Jarak 19

· Tractor 3 Mengangkat Trailer Posisi 4 Dengan Jarak 18

· Tractor 4 Mengangkat Trailer Posisi 2 Dengan Jarak 17

· Tractor 5 Mengangkat Trailer Posisi 1 Dengan Jarak 14

Materi Pemrograman Linier

Latihan Soal :  (Tugas Dosen Suryo Guritno untuk M. Saefudin – No 8  Hal. 113 buku Livano)

Sebuah Perusahaan PT. SAEFUDIN OKE Menggunakan 3 Jenis Barang (A, B, C) dengan Jumlah Kebutuhan Barang A=200, B=300, C=150 perunit tiap minggu.

Sedangkan Suplier barang ada 4 suplier yaitu I, II, III, dan IV. 

Pada Saat ini kemampuan suplier adalah :

· Suplier I Mampu mensuplai   50 untuk barang C

· Suplier II Mampu mensuplai 100 untuk barang A

· Suplier III Mampu mensuplai   75 untuk barang B

Kendala tersebut terangkum dalam table:

	Suplier
	Komponen
	Kemampuan Suplier/Minggu

	
	A
	B
	C
	

	I
	$1.20
	1.10
	0.90
	100

	II
	1.05
	-
	1.00
	150

	III
	0.90
	1.25
	-
	300

	IV
	0.95
	1.07
	1.05
	200

	
	200
	300
	150
	650 / 700


Terjemahan Berdasarkan Berdasarkan Soal dan Tabel di atas:

	Komponen
	Suplier
	Kebutuhan

 PT. SAEFUDIN OKE

	
	I
	II
	III
	IV
	

	A
	X
	X
	100
	100
	200

	B
	50
	X
	175
	75
	300

	C
	50
	100
	X
	X
	150

	Kemampuan Supier
	100
	150
	300
	200
	

	Sisa Kebutuhan
	0
	50
	75
	25
	


Analisa soal

1. Angka di cetak tebal adalah angka kemampuan supplier berdasarkan soal di atas.

2. Sisa Kebutuahan = Total – Suplay yang sudah masuk

3. Di dapat Persamaan Sebagai Berikut :

A
+
  50B
+  
  50C
<=
100





100C
<=
150

100A
+
175B
+
      C
<=
300

100A
+
  75B
+
      C
<=
200


A, B, C >= 0 Karena Setiap Suplier hanya mampu sesuai kemampuan A=200, B=300, C=150

Minimasl Z nya adalah = 200A + 300B + 150C

· 100C = 150

·       C = 150 / 100

·       C = 1.5

· A + 50B +   50C
= 100

· A + 50B + 150(1.5) 
= 100

· A + 50B + 75
= 100

·        50B +

= 100/75

·        50B + 

= 25

·            B

= 25/50

·  

     B
= 0.5

· 100A + 75B + C 
= 200

· 100A + 75(0.5) + 1.5 
= 200

· 100A + 37,5 + 1.5
= 200

· 100A + 39
= 200

· 100A 
= 200 – 39

· 100A 
= 161

·       A 
= 161 / 39

·                              A
= 1.61

Min Z     
=  200(1.61) + 300(0.5) + 150(1.5)


= $ 797 

Materi Transportasi :

Latihan Soal : (Catatan dari dosen: Suryo G.) Kasus dari Tabel 9.23


Mencari Keuntungan Dari tiap Unit barang produksi dengan menggunakan metode VAM (Vogel Aproximation Method). 

Keuntungan per unit barang di cari dari :

Keuntungan / Unit = Harga jual/unit - Biaya Poduksi – Biaya Transportasi

Kasus : PT. SAEFUDIN OKE memproduksi barang dengan keterangan :

1. Type pekerja adalah pegawai tetap dan pegawai lepas

2. Tiap type mempunyai kemampuan produksi dan biaya berbeda (terbentuk 4 type)

Tabel 1. Biaya Produksi 

	
	Produksi / Minggu


	Biaya Produksi / Minggu



	Pabrik
	Produksi Pegawai Tetap / Unit
	Produksi Pegawai Lepas / Unit
	Biaya Produksi Peg. Tetap
	Biaya Produksi Peg. Lepas

	1
	100
	40
	$17
	$24

	2
	150
	30
	$18
	$23


Tabel 2. Biaya Pengiriman Barang

	Gudang
	Biaya Pengiriman 

/ Minggu / Unit


	Harga Pengiriman / Unit

	1
	80
	$35

	2
	120
	37

	3
	70
	34


Tabel. Gudang dan Pabrik

	
	Gudang 

Pengiriman

	
	
	1
	2
	3

	Pabrik
	1
	6
	7
	6

	
	2
	4
	2
	8


Dari Semua table di atas akan di dapat tebel keuntungan sebagai berikut

Tabel. Keuntungan

	
	Gudang

	
	1
	2
	3
	4

	Pegawai dengan type tetap dan lepas
	1 (Tetap)
	35 – 17 – 6 = 12
	37 – 17 – 7 = 13
	34 – 17 – 6 = 11
	0

	
	2 (Tetap)
	35 – 18 – 4 = 13
	37 – 18 – 2 = 17
	34 – 18 – 8 = 8
	0

	
	1 (Lepas)
	35 – 24 – 6 = 5
	37 – 24 – 7 = 6
	34 – 24 – 6 = 24
	0

	
	2 (Lepas)
	35 – 23 – 4 = 8
	37 – 23 – 2 = 12
	34 – 23 – 8 = 3
	0


Tabel Menjadi

	
	Gudang
	
	Kapasitas Produksi
	Pinalty

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	Pegawai dengan type tetap dan lepas
	1 (T)
	12

30

4)
	13

X
	11

70

3)
	0

X
	10
	30
	0
	1
	1
	1
	1
	2
	0

	
	2 (T)
	13

30

2)
	17

120

1)
	8

X


	0

X
	15
	30
	0
	4 
	5
	0
	0
	
	

	
	1 (L)
	5

X


	6

X


	24

X
	0

40

7)
	40
	0
	
	2
	2
	5
	5
	0
	

	
	2 (L)
	8

20

5)
	12

X


	3

X


	0

10

6)
	30
	10
	0
	4
	5
	8
	8
	0
	

	Kebutuhan


	
	80
	120
	70
	50
	
	

	
	
	60
	0
	0
	0
	
	

	
	
	20
	
	
	
	
	

	Pinalty


	
	1 
	4
	3
	0
	
	

	
	
	1
	0
	3
	0
	
	

	
	
	4
	0
	7
	0
	
	

	
	
	3
	0
	0
	0
	
	

	
	
	3
	0
	0
	0
	
	

	
	
	0
	0
	0
	0
	
	


Ket.:

1. Pinalty adalahPerbedaan Keuntungan Terbesar di kurangi keuntungan sebelumnya

2. Nilai Pinalty ber urut sesuai dengan pengoprasian yang di jalankan

3. Nilai Pinalty Baris (Biru), Nilai Pinalty Kolom (Merah)

4. Nilai Kapasitas Produksi berkurang setelah sel di isi sampai nilai 0

5. Nilai Kebutuhan akan berkurang setelah sel di isi sampai nilai 0

6. Urutan Operasi memasukan nilai Lihat sel dengan tanda 1) , 2), 3), 4), 5), 6), 7)

Algoritmanya:

1. Mencari Nilai Pinalty dengan mengurangkan nilai keuntungan (Sel) terbesar dengan nilai terkecil sebelumnya. Oprasi di lakukan menurut penalty baris dulu.

Pinalty Baris Pada operasi pertama:

Pinalty Baris 1 =>  13 – 12 = 1

Pinalty Baris 2 =>  17 – 13 = 4

Pinalty Baris 3 =>  06 – 05 = 1

Pinalty Baris 4 =>  12 – 08 = 4

Pinalty Kolom Pada operasi pertama:

Pinalty Kolom 1 =>  13 – 12 = 1

Pinalty Kolom 2 =>  17 – 13 = 4

Pinalty Kolom 3 =>  11 – 08 = 3

Pinalty Kolom 4 =>  00 – 00 = 0

Pada Operasi Pertama di dapat Nilai Pinalty di dapat yang terbesar adalah 4 dan yang jumlah terbanyak adalah baris 2 kolom 2. Masukan nilai 120 ke dalam X22

	
	X
	
	
	
	

	
	120
	
	
	150
	30

	
	X
	
	
	
	

	
	X
	
	
	
	



120




 0

Kolom 2 sudah selesai di operasikan (biarkan saja)

2. Mencari Nilai Pinalty pada operasi ke dua 

Pinalty Baris Pada operasi pertama:

Pinalty Baris 1 =>  12 – 11 = 1

Pinalty Baris 2 =>  13 – 08 = 5

Pinalty Baris 3 =>  05 – 04 = 1

Pinalty Baris 4 =>  08 – 03 = 5

Pinalty Kolom Pada operasi pertama:

Pinalty Kolom 1 =>  13 – 12 = 1

Pinalty Kolom 3 =>  11 – 08 = 3

Pinalty Kolom 4 =>  00 – 00 = 0

Pada Operasi Kedua di dapat Nilai Pinalty di dapat yang terbesar adalah 5 dan yang jumlah terbanyak adalah baris 2 kolom 1. Masukan nilai 30 ke dalam X21

	
	X
	
	
	
	
	

	30
	120
	X
	X
	150
	30
	0

	
	X
	
	
	
	
	

	
	X
	
	
	
	
	


  80
120


60

 0

Lakukan langkah Opersi Selanjutnya Sampai Semua Nilai Baris dan Kolom Terisi Semua.

Sampai Tabel di dapat sebagai berikut:

	Pegawai Pabrik
	
	Gudang

	
	
	1
	2
	3
	4
	Produksi

	
	1 (Tetap)
	30
	-
	70
	-
	100

	
	2 (Tetap)
	30
	120
	-
	-
	150

	
	1 (Lepas)
	-
	-
	-
	40
	40

	
	2 (Lepas)
	20
	-
	-
	10
	30

	
	
	80
	120
	70
	50
	


Kemudaian Mencari Nilai Keuntungan per unit barang  seperti Tabel berikut;

	Pabrik
	Produksi
	Gudang
	Keuntungan / Unit
	Biaya Pengiriman
	Keuntungan / Unit

	1
	Tetap
	1
	12
	30
	360

	1
	Tetap
	3
	11
	70
	770

	2
	Tetap
	1
	13
	3
	390

	2
	Tetap
	2
	17
	120
	2040

	2
	Lepas
	1
	8
	20
	160

	
	
	
	
	
	$ 3720


Materi Network Operational Method:

Latihan Soal : (Catatan dari dosen: Suryo G.) Network Operational Method


Kasus : Perusahaan Pengiriman barang PT. SAEFUDIN OKE melakukan pengiriman barang dari Jakarta ke Cirebon, dengan alternatif jalur yang di lalui adalah sesuai diagram jalur.










Carilah Jalur Terpendek:

= Min (d56 + Label on node 5, d36 + Label on node 3, d46 Label on Node 4)

= Min (15 + 9, 27 + 8, 20 + 10)

= 24 Miles Sehingga jalur yang di pilih adalah: 1 – 3 – 5 - 6

Materi manajemen Proyek

Kasus Dari Catatan: Bpk Askamal

Kasus Mencari Nilai optimal dari serangkaian aktifitas kerja di mana urutan kerja tersebut menentukan biaya. Biaya aktifitas dapat di tekan di minimalkan dengan menggunakan crasing. Crashing adalah lama aktifitas yang kita minimalkan dengan resiko haru ada biaya yang di keluarkan. (biaya Crashing)

Data yang di cari adalah biaya minimal crashing

Di ketahui dari suatu tabel aktifitas suatu perusahaan sebagai berikut:

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	
	Pendekatan Terpendek

(Mg)
	Waktu Normal

(Mg)
	Biaya Normal

(000$
	Waktu Crash

(Mg)
	Biaya Crash

(000$)
	Biaya Crashing

(000$)

	A
	-
	2
	3
	1
	5
	2

	B
	-
	3
	4
	2
	5
	1

	C
	A
	3
	2
	2
	6
	4

	D
	A
	1
	1
	0,5
	3
	4

	E
	B
	2
	5
	1
	6
	3

	F
	C
	4
	3
	2
	4
	0,5

	G
	D, E
	1
	2
	1
	2
	~

	
	
	
	
	
	33
	


Dari tabel di atas dapat di buat diagram Jalur crashing:


[image: image1]
Dari diagram di atas di dapat 3 jalu:

1. Jalur A, C, F =  2 + 3 + 4  =  9

      Dengan Biaya Crashing ( Lihat Tabel )= 

      A = 2

      C = 4 

      F = 0.5

2. Jalur A, D, G  =  2 + 1 + 1 = 4

Dengan Biaya Crash ( Lihat Tabel ) = 

A = 2

D = 4

G = ~

3. Jalur B, E, G = 3 + 2 + 1 = 6

Dengan Biaya Crash ( Lihat Tabel ) =

B = 1 

E = 5

G = ~

Ket : ~ = Biaya Tak Terhingga

Jalur Yang akan di crash:

· Jalur A, C, F = 9, 8, 7, 6, --  5 

· Jalur A, D, G = 4 -----------  4

· Jalur B, E, G = 6 ------------  5


[image: image2]
Ket: 

· (*) Tanda bahwa jalur tersebut sudah tidak bisa di Crash lagi (Lihat di Tabel)

Dari rangkaian penjelasn di atas di dapat:

1. Lamanya Proyek adalah 9 Minggu di ambil dari jalur A, C, F

2. Setelah di crash Lama Proyek menjadi 5 minggu dari jalur A, C, F setelah di crash

3. Biaya Normal proyek adalah $ 20.000

4. Biaya Crashing proyek adalah $ 33.000

5. Yang di cari adalah Biaya minimal Crashing yaitu di dapat $ 28.000 

	Biaya Normal
	           $ 20.000

	Jalur
	Minggu
	Biaya Crash
	Total

	F
	2
	500
	                 1.000

	A
	1
	2000
	                 2.000

	C
	1
	4000
	                 4.000

	B
	1
	1000
	                 1.000

	Biaya Minimal Crash 
	            28.000


Untuk biaya crah Jalur C yang tadi 2 minggu  di hitung 1 minggu saja karena biaya crash mahal yaitu 4. 

dan 1 minggu nya di masukan ke jalur B

Jadi 

jalur C – 1

Jalur B – 1

Biaya crash tabel di atas di lihat dari tabel sebelumnya:

F = 0.5

A = 2

C = 4

B = 1
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